[bookmark: _Toc281610459][bookmark: _Toc281611112][bookmark: _Toc281603776][bookmark: _Toc281607899][bookmark: _Toc109936489]BAB I
PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc281610460][bookmark: _Toc281611113][bookmark: _Toc281603777][bookmark: _Toc109936490]Latar belakang
Kesehatan yaitu hak asasi manusia bagi semua orang dan salah satu faktor keamanan yang harus diwujudkan, yang menjelaskan dalam pendahuluanUndang-Undang Dasar 1945: pada pasal 1 nomor 36 tahun 2009 tentang kesehatan menerangkan bahwa kesehatan adalah bentuk sehat, baik secara fisik, mental, spritual maupun sosial yang menguatkan masing-masing orang untuk hidup menguntungkan secara baik dan cermat(Wulandari et al., 2016)
Kesehatan gigi dan mulut yaitu salah satu hal yang mesti mendapat kepedulian khusus. 90% penduduk Indonesia masih menderita penyakit gigi dan mulut salah satunya adalah karies (Kemenkes RI, 2013). Kejadian karies gigi meningkat dari tahun 2007 ke tahun 2013, dengan peningkatan terbesar pada usia 12 tahun (13,7%) dan diatas 65 tahun (14,3%) (Kemenkes RI, 2013). Prevalensi karies aktif (karies yang belum ditangani) pada anak remaja usia 12 tahun adalah 43,4% dan yang pernah mengalami karies sebesar 67,2% (Kemenkes RI, 2013).
Mulut merupakan bagian yang penting dari tubuh kita dan dapat dikatakan bahwa mulut adalah cermin dari kesehatan gigi karena banyak penyakit umum mempunyai gejala-gejala yang dapat dilihat dalam mulut. Pada umumnya keadaan kebersihan mulut anak lebih buruk dan anak lebih banyak makan makanan dan minuman yang menyebabkan karies dibanding orang dewasa. Anak-anak umumnya senang makanan yang mengandung gula, apabila anak terlalu banyak mengkonsumsi makanan yang mengandung gula dan jarang membersihkannya, maka gigi pada anak akan mengalami karies (Machfoedz, 2015).
Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu upaya meningkatkan kesehatan. Salah satu penyebab seseorang mengabaikan masalah kesehatan gigi dan mulutnya adalah faktor pengetahuan tentang kebersihan gigi dan mulut yang kurang. Masalah kesehatan gigi dan mulut seperti karies, gingivitis, radang dan stomatitis pada kelompok usia sekolah menjadi perhatian yang penting dalam pembangunan kesehatan yang salah satunya disebabkan oleh rentannya kelompok usia sekolah dari gangguan kesehatan gigi dan mulut. Hal itu dilandasi oleh kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya pemeliharaan gigi dan mulut (Craici et al., 2014).
Upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut serta pembinaan kesehatan gigi dan mulut terutama pada anak sekolah perlu mendapatkan perhatian khusus karena pada usia ini anak sedang menjalani proses tumbuh kembang. Keadaan gigi sebelumnya akan berpengaruh terhadap perkembangan kesehatan gigi pada usia dewasa nanti. Penyebab timbulnya masalah kesehatan gigi dan mulut salah satunya adalah faktor perilaku atau sikap mengabaikan kebersihan gigi dan mulut. Hal tersebut dilandasi oleh kurangnya pengetahuan akan pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut (Rahmadan, 2014). Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Dengan sendirinya pada waktu pengindraan sehingga pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang dipengaruhi melalui indra pendengara (telinga) dan indra penglihatan (mata) (Notoadmodjo, 2015).
Remaja merupakan periode berakhirnya masa kanak-kanak dan datangnya awal masa kedewasaan. Remaja dibatasi secara luas sebagai individu dengan rentang usia 10-18 tahun. Remaja pula merupakan masa transisi dari anak menuju dewasa atau dikenal sebagai remaja pubertas. Dalam perubahan dan perkembangan, remaja sering mengalami masalah kesehatan, salah satunya kebersihan gigi dan mulut (Lesar, A., Pangemanan, D. H., & Zulihari, 2015)
Menjaga kesehatan gigi dan mulut merupakan pekerjaan untuk meningkatkan kesehatan, namun karena kurangnya pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut, seringkali masyarakat mengabaikan masalah kesehatan gigi dan mulut (Gede, Y. Pandelaki, K. dan Ni, 2013). Kebersihan mulut dapat dijaga dengan cara menggosok gigi atau menggunakan benang gigi untuk menghindari kerusakan gigi dan radang gusi tujuan dari menjaga kebersihan mulut adalah untuk mencegah bakteri dan makanan  menumpuk di gigi untuk mencegah terjadinya karies gigi (Dakhili et al., 2014). Menyikat dengan sikat gigi merupakan salah satu bentuk pengangkatan plak dan mencegah penumpukan permukaan gigi dan gusi. Karena plak merupakan faktor utama penyakit periodontal dan berhubungan dengan karies gigi, pengangkatan plak sangat penting untuk menentukan keberhasilan pencegahan karies gigi dalam jangka panjang penting (Adhani R., Haryanti D.D., Aspriyanto D., 2014).
Berdasarkan keadaan diatas peneliti ingin melihat metode edukasi kesehatan gigi dan mulut menggunakan media video podcast terhadap pengetahuan karies gigi pada remaja awal (12-15)tahun.
[bookmark: _Toc281603778][bookmark: _Toc109936491]B. Rumusan Masalah
	     Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan suatu masalah, yaitu “Bagaimana Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Menggunakan Saluran Media video Podcast Tentang karies gigi pada remaja awal (12-15)tahun pada Siswa SMPN 18 Seluma?.”
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1.Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh media video podcast terhdap perubahan perilaku pada remaja Siswa SMPN 18 Seluma.
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui pengaruh media video podcast sebelum dan sesudah terhadap   pengetahuan tentang pemeliharaan kesehatan gigi pada remaja Siswa SMPN 18 Seluma.
b. Mengetahui sikap media video podcast sebelum dan sesudah terhadap pengetahuan tentang pemeliharaan kesehatan gigi pada remaja Siswa SMPN 18 Seluma.
c. Mengetahui tindakan media video podcast sebelum dan sesudah terhadap pengetahuan tentang pemeliharaan kesehatan gigi pada remaja Siswa SMPN 18 Seluma.
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1. Bagi Peneliti
Dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang didapatkan dari   institusi Jurusan Kesehatan Gigi tentang karies gigi pada remaja awal (12-15)tahun Siswa SMPN 18 Seluma.
2. Bagi Institusi
Hasil peneliti ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya.
3. Bagi Masyarakat
dapat menjadi sumber ilmu bagi masyarakat dan meningkatkan kebersihan gigi lebih baik lagi dalam hal menjaga kesehatan gigi dan mulut.
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Tabel 1.1 Daftar tabel keaslian penelitian.
	No
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1
	Judul
	Pengembangan podcast sebagai media suplemen pembelajaran berbasisi digital pada perguruan tinggi

	
	Peneliti
	Peny Meliaty Hutabarat

	
	Tahun
	2020

	
	Variabel bebas
	Podcast

	
	Variabel terikat
	Media suplemen pembelajaran berbasisi digital pada perguruan tinggi

	
	Metode
	Penelitian ini menggunakan metodologi dekriptif yang bertujuan untuk menjelaskan secara lengkap tentang teknologi podcast, perkembangan dan potensi podcast, pemanfaatan podcast sebagai media suplemen pembelajaran, difusi inovasi serta best practice dari pemanfaatan podcast di bidang pendidikan

	
	Hasil
	Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah penulis lakukan, podcast tak hanya berperan sebagai medium informasi dan hiburan tetapi juga medium edukasi yang dapat digunakan kapanpun dimanapun.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Penelitian deskriptif meneliti apa, dimana, kapan, siapa, kenapa dan bagaimana suatu fenomena terjadi.



	No
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	2
	Judul
	Pengaruh penggunaan video sebagai media pembelajaraan diperguruan tinggi

	
	Peneliti
	Yuni Tri Asri Ningtiyas

	
	Tahun
	2020

	
	Variabel bebas
	penggunaan video

	
	Variabel terikat
	Menggunakan video sebagai alat pembelajaran 
diperguruan tinggi

	
	Metode
	Dalam tahapan metode ini menggunakan penulisan literature review dengan tahapan awal 
menggunakan pemilihan topik bahasan, setelah itu 
menentukan keyword sebagai referensi jurnal.

	
	Hasil
	Video podcast memudahkan siswa dalam merevisi ujian praktis dan mempraktikkan keterampilan mereka sebelum, selama dan setelah kelas keterampilan yang diajarkan. Menonton video dan berlatih secara bersamaan memungkinkan siswa untuk berlatih berulang kali dan membuat mereka lebih mudah dalam memahami materi yang diberikan.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi / tempat, sasaran / subjek penelitian dan variable




	No
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	3
	Judul
	Perbandingan efektivitas pendidikan kesehatan gigi menggunakan media video dan flip chart terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak

	
	Peneliti
	Zakaria R. Kantohe

	
	Tahun
	2016

	
	Variabel bebas
	Media video dan flip chart

	
	Variabel terikat
	peningkatan pengetahuan kesehatan gigi 
dan mulut (PKG) anak di SDN Kolongan.

	
	Metode
	Pengambilan sampel menggunakan metode 
total sampling, Media video, dan Media flip chart

	
	Hasil
	Berdasarkan hasil uji Wilcoxon (Tabel didapatkan nilai signifikansi sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) diberikan PKG menggunakan media video ialah 0,000. Data ini menunjukkan adanya perbedaan nilai hasil pengukuran tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan PKG menggunakan media video (p<0,05).

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	perbedaan terletak pada media yang digunakan, penelitian sebelumnya menggunakan media podcast, sedangkan penelitian ini menggunakan media video dan flif chart.
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari edukasi kesehatan gigi dan mulut menggunakan Media video podcast terhadap pengetahuan kesehatan gigi pada remaja usia 12-15tahun. Pengumpulan dan pengambilan data dilakukan dengan cara meminta subjek mengisi kuisioner sebelum dan sesudah dilakukan edukasi.
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